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THE INHIBITORY TEST OF NYAMPLUNG OIL (Calophyllum inophyllum L.)  

IN VARIOUS CONSENTRATION AGAINST Propionibacterium acnes 

 

ABSTRACT 

Acne is a skin disease that occurs due to blockage of sebaceous follicles by 

Propionibacterium acnes. Some research shows that Nyamplung oil (calophyllum 

inophyllum L.) has an antibacterial effect against Propionibacterium acnes. This 

study was to know antibacterial effect of Nyamplung oil with various concentrations 

against Propionibacterium acne. Design of this study is true experimental post-test 

only control design with disc diffusion method, using concentrations of 55%, 70%, 

85%, 100%, using ether dietile as negative control and 2μg clindamycin as positive 

control. Antibacterial effect is determined by the clear zone around the disc. 

Statistical analysis used is One Sample test T-Test, Kolmogorov-Smirnov, One Way 

Anova, and Least Significant Deference. The average diameter of the clear zone 

produced by Nyamplung oil 55%, 70%, 85%, 100% is 13.1 mm, 14.8 mm, 15 mm, 

15.5 mm. Based on One Sample T-Test result, it’s known that Nyamplung oil can 

inhibit Propionibacterium acnes. The One Way Anova and LSD tests found no 

significant differences in the range of concentrations. Nyamplung Oil with 100% 

concentration effective in inhibiting Propionibacterium acnes. Nyamplung oil can 

inhibit Propionibacterium acnes and has a strong inhibit level. There no significant 

differences in the range of concentrations and Nyamplung Oil with 100% 

concentration effective in inhibiting Propionibacterium acnes. 

Keyword : Nyamplung Oil, Propionibacterium acnes, inhibitory test 
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UJI DAYA HAMBAT MINYAK NYAMPLUNG (Calophyllum inophyllum L.) 

DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI TERHADAP PERTUMBUHAN 

Propionibacterium acnes 

 

ABSTRAK 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang terjadi karena penyumbatan folikel sebasea 

oleh bakteri Propionibacterium acnes. Beberapa penelitian menunjukkan minyak 

nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) memiliki efek antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat 

minyak nyamplung dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. Design penelitian ini adalah true experimental post-test 

only control design dengan metode difusi cakram, menggunakan konsentrasi 55%, 

70%, 85%, 100%, menggunakan dietil eter sebagai kontrol negatif dan klindamisin 

2μg sebagai kontrol positif. Zona hambat ditentukan dengan zona bening di 

sekeliling cakram. Analisis statistik yang digunakan adalah uji One Sampel T-Test, 

Kolmogorov-Smirnov, One Way Anova, dan uji Least Significant Deference. Rata 

– rata diameter zona hambat yang dihasilkan minyak nyamplung dengan 

konsentrasi 55%, 70%, 85%, 100%, yaitu 13,1 mm, 14,8 mm, 15 mm, 15,5 mm. 

Berdasarkan uji One Sampel T-Test diketahui adanya daya hambat minyak 

nyamplung terhadap Propionibacterium acnes. Uji One Way Anova dan LSD 

diketahui tidak ada perbedaan signifikan zona hambat berbagai konsentrasi minyak 

nyamplung. Minyak nyamplung dengan konsentrasi 100% efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Minyak Nyamplung dapat 

menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan memiliki daya hambat 

kuat. Tidak ada perbedaan daya hambat pada tiap konsentrasi dan Minyak 

Nyamplung dengan konsentrasi 100% efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. 

 

Kata Kunci : Minyak Nyamplung, Propionibacterium acnes, Zona Hambat 
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RINGKASAN PENELITIAN 
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DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI TERHADAP PERTUMBUHAN 

Propionibacterium acnes 

 

Oleh : LUH GEDE MEILIA AYU SUARI PUTRI (P07134018087) 

 

Acne vulgaris (akne) adalah suatu kondisi kulit yang terjadi ketika folikel 

rambut tersumbat oleh sel minyak dan kulit mati. Jerawat menyerang sekitar 85% 

remaja dan paling umum terjadi di wajah, leher, dada, punggung dan bahu. Jerawat 

di wajah bisa mengganggu penampilan dan menurunkan tingkat kepercayaan diri. 

Wajah berjerawat juga dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan psikologis, 

termasuk kepercayaan diri. Menurut para peneliti, keberadaan jerawat terkadang 

dapat menyebabkan kecemasan yang berlebihan 

Propionibacterium acnes dalam patogenesis jerawat adalah untuk 

menguraikan trigliserida, salah satu komponen sebum, menjadi asam lemak bebas, 

yang mengakibatkan terjadinya kolonisasi Propionibacterium acnes sehingga 

menyebabkan peradangan. Walaupun penggunaan antibiotik cukup efektif dalam 

mengobati jerawat, antibiotik harus ditinjau ulang sebagai pilihan utama 

pengobatan jerawat untuk membatasi resistensi bakteri terhadap antibiotik. 

Penggunaan minyak biji Calophyllum inophyllum L. (sering disebut 

minyak Nyamplung atau minyak Tamanu) merupakan salah satu penggunaan bahan 

alami untuk pengobatan jerawat. Terdapat bahan aktif dalam minyak biji 

Calophyllum inophyllum L., yang bisa digunakan sebagai obat antibiotik dan anti-

inflamasi. Minyak nyamplung teridentifikasi komponen steroid, flavonoid, 

saponin. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perbedaan zona 

hambat pertumbuhan Propionibacterium acnes pada berbagai konsentrasi minyak 

nyamplung secara. Penelitian ini menggunakan design penelitian post-test only 

control design dengan menggunakan difusi cakram. Penelitian ini menggunakan 

empat konsentrasi yaitu 55%, 70%, 85% dan 100%. Penelitian ini menggunakan 

dietil eter sebagai kontrol negatif dan klindamisin 2μg sebagai kontrol positif. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan rata-rata diameter zona hambat 

yang dihasilkan minyak nyamplung dengan konsentrasi 55%, 70%, 85%, 100% 

adalah 13,1 mm, 14,8 mm, 15 mm, 15,5 mm. Berdasarkan daya hambat sebagai 

bahan alam, keempat konsentrasi termasuk dalam kategori kuat sedangkan menurut 

CLSI 55% dan 70% termasuk resisten dan 85% dan 100% termasuk intermediate.  

Berdasarkan uji statistik menggunakan One Way Anova dan Least 

Significant Deference diketahui asymp sig > α (0,05), sehingga dapat dikatakan 

tidak terdapat perbedaan zona hambat pertumbuhan Propionibacterium acnes yang 

signifikan pada berbagai konsentrasi minyak nyamplung. Minyak nyamplung 

dengan konsentrasi 100% paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes karena menghasilkan diameter zona hambat paling besar 

dibandingkan dengan tiga konsentrasi lainya. 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa minyak nyamplung 

dapat menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan memiliki daya 

hambat kuat. Tidak ada perbedaan daya hambat pada tiap konsentrasi dan minyak 

nyamplung dengan konsentrasi 100% efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. Maka dari itu penulis mengharapkan bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan penelitian terhadap minyak nyamplung sebagai antibakteri 

dapat dilanjutkan dan lebih diperluas dengan mengujinya pada konsentrasi dan jenis 

bakteri lain. 

 

Daftar bacaan : 65 (2011 – 2020) 
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DAFTAR SINGKATAN 

VCO : Virgin Coconut Oil 

GAG : Glikosaminoglikan 

INCI : International Nomenclature of Cosmetic Ingredients 

NTB : Nusa Tenggara Barat 

Mg : Magnesium 

HCl : Hidrogen Klorida (Asam Klorida) 

H+ : Hidrogen 

UV : Ultra Violet 

DNA : Asam deoksiribonukleat 

mRNA : messenger-Ribonukleat Acid 

MIC : Minimum Inhibitory Concentration  

KHM : Kadar Hambat Minimum 

MBC : Minimum Bacterial Concentration  

KBM : Kadar Bunuh Minimum  

pH : power of Hidrogen 

PABA : Para-aminobenzoic acid 

NaCl : Natrium Klorida 

mm : milimeter 

mL : mililiter 

μL : mikroliter 

μg : mikrogram 

MHA : Mueller Hinton Agar 

L : Liter 

KS : Kolmogorov-Smirnov  

LSD : Least Significant Deference  


